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ABSTRAK

Abstrak: Industri ayam Broiler telah berkembang pesat di masyarakat Indonesia, khususnya pada
wilayah Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Berbagai perusahaan industri peternakan turut
berpartisipasi terhadap pengembangan sektor sosial ekonomi peternakan tersebut, salah satunya
adalah PT. Charoen Pokhpand Indonesia melalui anak perusahaannya yakni PT. Cemerlang
Unggas Lestari (CUL). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, mengidentifikasi, dan
menganalisis efektivitas serta dampak dari program kemitraan yang diimplementasikan PT. CUL
terhadap pemberdayaan peternak mitra ayam Broiler di Kabupaten Banyumas. Penelitian
dilakukan secara survei (purposive) terhadap peternak yang mengikuti program kemitraan dengan
PT. CUL. Data yang diperoleh melalui kuisioner (informasi, pengetahuan, pembinaan, problem
solving, fasilitas, pemasaran, dan permodalan) kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif dan korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kemitraan
memiliki angka efektivitas yang tinggi (sangat efektif) yakni sebesar 86,24 + 10,76 terhadap
pemberdayaan peternak di Kabupaten Banyumas. Program kemitraan memiliki korelasi
(hubungan) yang positif terhadap kemudahan mendapatkan informasi (sangat kuat), pengetahuan
dan keterampilan (kuat), pembinaan berkelanjutan (kuat), penyelesaian masalah (kuat),
penyediaan fasilitas (kuat), pemasaran (kuat), serta akses permodalan (kuat) bagi peternak mitra
ayam Broiler di Kabupaten Banyumas.

Kata Kunci: Program Kemitraan; Ayam Broiler; Pemberdayaan Peternak; Kabupaten Banyumas.

Abstract: The broiler chicken industry has developed rapidly in Indonesian society, especially in the
Banyumas Regency area, Central Java. Various livestock industry companies participate in the
development of the socio-economic livestock sector, one of which is PT. Charoen Pokhpand Indonesia
through its subsidiary, namely PT. Cemerlang Unggas Lestari (CUL). This research aims to
describe, identify and analyze the effectiveness and impact of the partnership program implemented
by PT. CUL towards empowering Broiler chicken farmer partners in Banyumas Regency. The
research was conducted by survey (purposive) on breeders who took part in the partnership program
with PT. CUL. Data obtained through questionnaires (information, knowledge, coaching, problem
solving, facilities, marketing and capital) were then analyzed using descriptive statistical analysis
and Spearman Rank correlation. The research results show that the partnership program has a
high effectiveness rate (very effective), namely 86.24 + 10.76 for empowering livestock breeders in
Banyumas Regency. The partnership program has a positive correlation (relationship) with ease of
obtaining information (very strong), knowledge and skills (strong), continuous development
(strong), problem solving (strong), provision of facilities (strong), marketing (strong), and access
capital (strong) for Broiler chicken partner breeders in Banyumas Regency.

Keywords: Partnership Program; Broiler Chickens; Empowerment of Breeders; Banyumas Regency.
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A. LATAR BELAKANG

Aktivitas pertanian sangat memegang peran penting dalam
meningkatkan perekonomian wilayah pedesaan khususnya dalam aspek
produksi pertanian dan distribusi produk pertanian (Mwololo et al., 2022).
Aktivitas pertanian yang dimaksud antara lain adalah sektor pertanian itu
sendiri, peternakan, perikanan, perkebunan, dan lain sejenisnya. Sektor
peternakan merupakan salah satu sektor yang banyak digemari dan ditekuni
sebagai peluang usaha yang menjanjikan, khususnya industri ayam Broiler.
Industri ayam Broiler telah berkembang pesat di masyarakat Indonesia,
khususnya pada wilayah Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Mengingat
pentingnya sektor tersebut, industri peternakan ayam Broiler di Kabupaten
Banyumas mengimplementasikan program kemitraan ayam Broiler dengan
tujuan untuk meningkatkan kapasitas dan efektivitas dalam melakukan
usaha produksi ayam Broiler. Program ini dirancang untuk mengatasi
hambatan-hambatan selama proses produksi, memastikan keberlanjutan
usaha, dan meningkatkan pemberdayaan peternak mitra ayam Broiler.

Industri ayam Broiler telah berkembang di wilayah pedesaan Kabupaten
Banyumas melalui program kemitraan di pedesaan (Sugiarto et al., 2019).
Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Banyumas, pada tahun 2023 populasi ayam Broiler di Kabupaten Banyumas
mencapai 11.706.590 ekor (mengalami peningkatan 5,2 persen dari tahun
sebelumnya). Berbagai perusahaan terlibat dan berpartisipasi, salah
satunya adalah PT. Charoen Pokphand Indonesia melalui anak
perusahaannya yakni PT. Cemerlang Unggas Lestari (CUL). Perusahaan
tersebut menjadi pihak swasta terbesar di industri ayam Broiler yang
membangkitkan sosial ekonomi pedesaan di Indonesia (tidak terkecuali
adalah wilayah Kabupaten Banyumas).

Program kemitraan merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan
dan peternak atau petani kecil yang didasarkan pada kepentingan kedua
belah pihak (melibatkan hak dan kewajiban masing-masing pihak) serta
diharapkan dapat menjadi bentuk kelembagaan sosial ekonomi dalam
memberdayakan usaha kecil (Lanini et al., 2021). PT. Cemerlang Unggas
Lestari (CUL) merupakan perusahaan inti yang memiliki banyak peternak
mitra di Kabupaten Banyumas. Peningkatan jumlah peternak mitra ayam
Broiler merupakan salah satu bentuk komitmen PT. Cemerlang Unggas
Lestari (CUL) dalam memberdayakan peternak, meningkatkan kapasitas
sumberdaya manusia, dan kemajuan sosial ekonomi pedesaan.

Kajian program kemitraan sering kali menggambarkan bahwa program
kemitraan hanya berfokus pada dampak ekonomi kepada keluarga peternak
saja, sehingga masih terbatas kajian tentang program kemitraan sebagai
suatu kelembagaan pemberdayaan masyarakat desa (khususnya peternak
ayam Broiler). Hal tersebut sesuai dengan Ray et al., (2021) yang
menyatakan bahwa berbagai program kemitraan dilakukan dan didorong
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pemerintah untuk fokus pada peningkatan pendapatan peternak rakyat
skala kecil, sedangkan dampak pada peningkatan sumberdaya manusia
belum banyak mendapatkan perhatian. Keadaan tersebut kerap kali terjadi
karena baik perusahaan maupun peternak mitra lebih banyak
menghabiskan proses program kemitraan menggunakan orientasi pasar,
sehingga aspek-aspek pemberdayaan peternak tidak begitu menjadi fokus
yang serius sebagal program yang berkeseimbangan antara orientasi pasar
dengan sumberdaya manusia (peternak mitra). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai efektivitas program kemitraan untuk
meningkatkan pemberdayaan peternak mitra, khususnya di Kabupaten
Banyumas. Hal tersebut diharapkan dapat berdampak pada pemberdayaan
peternak ayam Broiler melalui program kemitraan untuk meningkatkan
peran industri ayam Broiler dalam pengembangan kualitas sumberdaya
peternak dan masyarakat desa (Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah).

B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian dilakukan secara survei (purposive) terhadap peternak yang
mengikuti program kemitraan dengan PT. Cemerlang Unggas Lestari (CUL)
di wilayah Kabupaten Banyumas pada tanggal 1-30 April 2024. Jumlah
peternak mitra yang dijadikan sampel penelitian yakni sebanyak 77
peternak, yang telah ditentukan melalui perhitungan Slovin (dengan jumlah
populasi peternak mitra sebanyak 95 peternak dan margin of error sebesar 5
persen). Data penelitian diperoleh melalui kuisioner (13 topik dengan jumlah
soal yakni sebesar 66 soal) yang dibagikan kepada setiap peternak mitra
ayam Broiler yang mengikuti program kemitraan dengan PT. Cemerlang
Unggas Lestari (CUL). Data hasil kuisioner kemudian ditabulasikan melalui
metode skor (skala liker?) dan dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif dan korelasi Rank Spearman berdasarkan parameter yang telah
termuat di dalamnya. Ada pun metode skor dan parameter yang digunakan,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor dalam skala /ikert

Penilaian Skor
Tidak Setuju 1
Kurang Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Tabel 1 menggambarkan apabila pertanyaan bersifat negatif, maka skor
4 untuk penilaian Tidak Setuju, dan seterusnya hingga skor 1 untuk
penilaian Sangat Setuju.
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Tabel 2. Statistik deskriptif

Penilaian Akumulasi Skor (%)
Tidak Efektif 0-25
Kurang Efektif 26-50
Efektif 51-75
Sangat Efektif 76-100

Tabel 2 menggambarkan akumulai skor diperoleh dari jumlah skor yang
diperoleh (dari setiap topik pertanyaan), kemudian dikalikan 100, dan dibagi
jumlah skor tertinggi, dikalikan jumlah pertanyaan.

Tabel 3. Korelasi Rank Spearman

Kriteria Korelasi Nilai Hasil Analisis
Hubungan Sangat Rendah 0,00-0,25
Hubungan Cukup 0,26-0,50
Hubungan Kuat 0,51-0,75
Hubungan Sangat Kuat 0,76-0,99
Hubungan Sempurna 1,00

Tabel 3 menggambarkan nilai hasil analisis korelasi Rank Spearman
diperoleh berdasarkan pehitungan korelasi Rank Spearman melalui aplikasi
SPSS/Ms. Excel.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang akan
dibahas sesuai dengan variabel peneltian, seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil perhitungan statistik deskriptif

No Topik Akumulasi Skor (%) Penilaian

1 Program Kemitraan
Efektivitas Kemitraan 86,24 + 10,76 Sangat Efektif

9 Tingkat Komitmen
Kontrak Kemitraan 99,39+ 1,61 Sangat Efektif
Dampak Kemitraan
Kemudahaan Informasi 88,38 + 10,83 Sangat Efektif
Peningkatan Pengetahuan 88,47 £ 9,99 Sangat Efektif

3 Pembinaan Berkelanjutan 85,28 £11,93 Sangat Efektif
Penyelesaian Permasalahan 75,65 +11,13 Efektif
Penyediaan Fasilitas 83,77 £ 11,30 Sangat Efektif
Kemudahan Pemasaran 89,72 + 9,74 Sangat Efektif
Akses Permodalan 50,32 + 26,71 Kurang Efektif

Tabel 4 menggambarkan program Kemitraan bersifat Sangat Efektif,
Tingkat Komitmen bersifat Sangat Tinggi, Kemudahan Infomasi bersifat
Sangat Baik, Peningkatan Pengetahuan bersifat Sangat Baik, Pembinaan
Berkelanjutan bersifat Sangat Baik, Penyelesaian Permasalahan bersifat
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Baik, Penyediaan Fasilitas bersifat Sangat Baik, Akses Permodalan bersifat
Kurang Efektif.

Tabel 5. Hasil analisis korelasi Rank Spearman

No Topik Nilai Kriteria Hubungan
Efektivitas Program Kemitraan
1 Kemudahaan Informasi 0,767 Sangat Kuat
2  Peningkatan Pengetahuan 0,668 Kuat
3  Pembinaan Berkelanjutan 0,661 Kuat
4  Penyelesaian Permasalahan 0,581 Kuat
5 Penyediaan Fasilitas 0,686 Kuat
6 Kemudahan Pemasaran 0,601 Kuat
7  Akses Permodalan 0,647 Kuat

Tabel 5 menggambarkan secara keseluruhan, nilai dari hasil analisis
korelasi Rank Spearman (nilai hitung) pada setiap topik penelitian adalah
lebih besar dari nilai nilai tabel Rank Spearman 0,10 dan 0,05 yakni sebesar
0,189.

Tabel 6. Potensi ayam Broiler menurut peternak mitra di Kab. Banyumas

Penilaian Persentase (%) Jumlah Peternak
Mengkhawatirkan 9 6
Baik atau Bagus 45 35
Menjanjikan 46 36

Tabel 6 menggambarkan mayoritas peternak mitra berpendapat bahwa
potensi ayam Broiler baik/bagus hingga menjanjikan di Kabupaten
Banyumas. Seluruh peternak mitra memiliki keinginan untuk meneruskan
kemitraan ayam Broiler.

Tabel 7. Alasan peternak bermitra dengan PT. CUL di Kab. Banyumas

No Alasan Bermitra Persensate (%) Jumlah Peternak
1  Perusahaan Bereputasi Bagus 30 23
2  Mengikuti Saudara 13 10
3 Rekomendasi Teman 13 10
4 Ada Saudara Di PT. CUL 8 6
5 Diajak oleh Peternak Lain 7 5
6 Mendapatkan Kredit tanpa Bunga 1 1
7 Mendapatkan Pinjaman Peralatan 6 5
8 Kenyamanan dengan PT. CUL 1 1
9 Diajari oleh Tim PT. CUL 17 13
10 Sapronaknya Bagus 4 3

Tabel 7 menggambarkan ayoritas alasan peternak mitra bermitra dengan
PT. CUL adalah karena perusahaan memiliki reputasi program kemitraan
ayam Broiler yang bagus di Kabupaten Banyumas.
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Tabel 8. Performa produksi ayam Broiler (PT. CUL) di Kab. Banyumas

Performa Produksi Nilai Satuan
Mortalitas 1,87 + 0,53 Persen (%)
Feed Conversion Rate (FCR) 1,579+ 0,039 Nilai
Bobot Panen 2,19 £ 0,20 Kilogram (kg)

Tabel 8 menggambarkan erforma produksi ayam Broiler (PT. CUL) di
Kabupaten Banyumas telah memenuhi standar sehingga dikatakan bahwa
performa produksinya baik.

1. Efektivitas Program Kemitraan

Berdasarkan hasil analisis topik program kemitraan terhadap efektivitas
pola kemitraan pada peternak mitra ayam Broiler yang mengikuti program
kemitraan dengan PT. Cemerlang Unggas Lestari (CUL) diperoleh
akumulasi skor sebesar 86,24 + 10,76 persen. Hasil tersebut menunjukan
(statistik deskriptif) bahwa program kemitraan yang dijalankan oleh PT.
CUL terhadap peternak mitra ayam Broiler di Kabupaten Banyumas
berjalan dengan efektif (sangat efektif). Efektivitas program kemitraan yang
dijalankan berupa pelayanan dan pendampingan teknologi, sarana produksi,
pelayanan permodalan atau kredit, kesehatan ternak, pemasaran hasil
produksi, konsultasi penyelesaian masalah, pembinaan berkelanjutan, serta
pelayanan informasi terkait kontrak kemitraan maupun teknis beternak
ayam Broiler.

Efektivitas program kemitraan dapat berjalan efektif karena seluruh
stakeholder kemitraan (perusahaan, Technical Service (TS), dan peternak
mitra) bekerjasama dengan baik untuk memperoleh nilai sosial ekonomi
yang maksimal dalam menjalankan usaha peternakan ayam Broiler. Hal
tersebut sesuai dengan Walid et al.,, (2021) yang menyatakan bahwa
kemitraan ayam Broiler memiliki daya tarik yang tinggi karena pola
kemitraan pada usaha ternak ayam memicu meningkatnya populasi ayam
Broiler. Pola kemitraan memotivasi calon peternak untuk melakukan usaha
ternak ayam karena ketersediaan bantuan dalam hal modal, manajemen,
dan juga pemasaran. Peternak mitra mendapatkan kepastian usaha berupa
masa produksi yang efektif, harga garansi, bonus pemeliharaan, dan
monitoring perusahaan yang bersifat komprehensif terhadap usaha
peternakan serta pelaku usaha yang terlibat di dalamnya.

Efektivitas program kemitraan sejalan dengan peluang usaha
peternakan ayam Broiler yang menjanjikan, khususnya di wilayah
Kabupaten Banyumas. Keadaan tersebut dipertegas melalui hasil penelitian
berdasarkan kuisioner yakni 91 persen peternak mitra ayam Broiler PT. CUL
berpendapat bahwa potensi usaha peternakan ayam Broiler bersifat
baik/bagus hingga menjanjikan karena kebutuhan pasar yang tinggi, siklus
panen yang cenderung singkat (efektif), dan manajemen pemeliharaan yang
relatif mudah, serta kepastian harga jual yang baik. Hal tersebut sesuai
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dengan Wadi et al., (2022) yang menyatakan bahwa ayam Broiler merupakan
ternak penghasil daging yang potensial untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani bagi masyarakat. Industri peternakan ayam Broiler dapat bersifat
baik/bagus hingga menjanjikan tentunya didasari oleh performa
pemeliharaan dan produksi yang optimal, baik dari pihak pengelola
(perusahaan kemitraan atau PT. CUL) maupun pihak pelaksana (peternak
mitra ayam Broiler).

Program kemitraan ayam Broiler yang berjalan dengan nilai efektivitas
yang tinggi berdampak positif terhadap pemberdayaan peternak mitra ayam
Broiler, dalam hal ini khususnya di wilayah Kabupaten Banyumas. Secara
jangka panjang, peternak mitra dapat mengeksplorasi usaha peternakannya
dalam perspektif pengetahuan, pembinaan, manajemen pemeliharaan, dan
penyelesaian masalah berdasarkan pengalaman yang bersifat positif serta
kemandirian terhadap berjalanan usaha peternakan ayam Broiler yang
dikelola. Hal tersebut sesuai dengan Amam dan Soetriono (2022) yang
menyatakan bahwa kemitraan ayam Broiler mampu meningkatkan
pendapatan peternak rakyat dan menjamin keberlanjutan usaha, serta
kemitraan ayam broiler sejatinya merupakan bagian dari upaya
pemberdayaan peternak rakyat.

2. Tingkat Komitmen Peternak Terhadap Kontrak Kemitraan

Berdasarkan hasil analisis topik tingkat komitmen peternak mitra ayam
Broiler terhadap kontrak kemitraan dengan PT. Cemerlang Unggas Lestari
(CUL) diperoleh akumulasi skor sebesar 99,39 + 1,61 persen. Hasil tersebut
menunjukan (statistik deskriptif) bahwa tingkat komitmen peternak mitra
terhadap kontrak kemitraan PT. CUL yakni sangat tinggi. Komitmen
peternak mitra ayam Brioler terhadap kontrak kemitraan PT. CUL antara
lain penggunaan Day Old Chick (DOC) dan pakan ternak, penjualan produk,
arahan teknis, serta pelaksanaan recording rutin yang diharapkan juga
mampu sejalan dengan visi pemberdayaan peternak mitra ayam Broiler. Hal
tersebut sesuai dengan Surya et al., (2021) yang menyatakan bahwa
Efektivitas pemberdayaan pada pola kemitraan dapat dilihat dari hal
mendapatkan akses informasi yang lebih banyak, mendapatkan peningkatan
1lmu pengetahuan dan ketrampilan, mendapatkan pembinaan yang
berkelanjutan, mendapatkan pendampingan dalam penyelesaian masalah,
mendapatkan akses penyediaan sarana produksi, serta kemudahan
mendapatkan akses pemasaran dan permodalan.

Tingginya komitmen peternak mitra ayam Broiler terhadap PT. CUL di
Kabupaten Banyumas sejalan dengan hasil penelitian melalui kuisioner
yakni mayoritas alasan peternak mitra bermitra dengan PT. CUL adalah
karena perusahaan memiliki reputasi program kemitraan ayam Broiler yang
bagus di Kabupaten Banyumas. Selain itu, sebanyak 56 persen peternak
mitra ayam Broiler juga tidak pernah bermitra dengan perusahaan
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kemitraan ayam Broiler selain dengan PT. CUL, sedangkan 44 persen
peternak mitra lainnya pernah bermitra dengan selain PT. CUL sebelum
akhirnya memutuskan bermitra dengan PT. CUL. Hal tersebut sesuai
dengan Kusumastuti dan Widiati (2022) yang menyatakan bahwa
perusahaan kemitraan yang memiliki reputasi baik akan berdampak pada
kepatuhan terhadap kemitraan yang dapat dilihat dari produktivitas dan
efisiensi yakni kepatuhan yang tinggi sehingga meningkatkan produktivitas
dan efisiensi produksi ayam broiler serta menguntungkan baik peternak
maupun perusahaan inti.

Tingginya tingkat komitmen peternak mitra ayam Broiler PT. CUL di
Kabupaten Banyumas sejalan dengan performa produksi yang dihasilkan
yakni nilai mortalitas, nilai Feed Coversion Rate (FCR), dan bobot panen. Hal
tersebut sesuai dengan Dedu et al., (2023) yang menyatakan bahwa konsep
tingkat kepatuhan peternak plasma terhadap kontrak kemitraan dalam
industri ayam Broiler merujuk pada sejauh mana peternak yang bekerja
dalam kerangka kemitraan dengan perusahaan inti mematuhi ketentuan
dan persyaratan yang ditetapkan dalam kontrak kemitraan. Berdasarkan
data penelitian yang diperoleh nilai mortalitas pemeliharaan ayam Broiler
yang bermitra dengan PT. CUL di Kabupaten Banyumas yakni sebesar 1,87
+ 0,53 persen (bagus, baik, dan berhasil). Girsang et al., (2023) menyatakan
bahwa pemeliharaan ayam Broiler dapat dinyatakan berhasil apabila nilai
mortalitas secara keseluruhan kurang dari 5 persen. Feed Coversion Rate
(FCR) pemeliharaan ayam Broiler yang bermitra dengan PT. CUL di
Kabupaten Banyumas yakni sebesar 1,579 + 0,039 (bagus, baik, dan
berhasil). Livingston et al., (2020) menyatakan bahwa standar FCR ayam
Broiler (Ross dan Cobb) dengan waktu pemeliharaan 35-42 hari yakni
sebesar 1,775 dan 1,801. Girsang et al., (2023) menyatakan bahwa standar
FCR ayam Broiler pada waktu pemeliharaan 35 hari yakni sebesar 1,590.
Apabila nilai FCR lebih rendah daripada nilai standar FCR, FCR ayam
Broiler tersebut termasuk dalam kategori baik dan memiliki produktivitas
yang tinggi. Bobot panen pemeliharaan ayam Broiler yang bermitra dengan
PT. CUL di Kabupaten Banyumas yakni sebesar 2,19 + 0,20 kilogram (bagus,
baik, dan berhasil), sesuai dengan Muhammad et al., (2015) menyatakan
bahwa bobot panen ayam Broiler normalnya berkisar 1,80-1,93 kilogram.

3. Hubungan Program Kemitraan Terhadap Pemberdayaan Peternak Mitra

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menggunakan korelasi Rank
Spearman diperoleh nilai dan korelasi hubungan yakni hubungan program
kemitraan ayam Broiler (PT. CUL) di Kabupaten Banyumas terhadap
pemberdayaan peternak mitra adalah kuat hingga sangat kuat. Dampak
pemberdayaan peternak yang dimaksud adalah hubungan program
kemitraan dengan kemudahan informasi yakni sebesar 0,767 (sangat kuat),
peningkatan pengetahuan sebesar 0,668 (kuat), pembinaan berkelanjutan
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sebesar 0,661 (kuat), penyelesaian permasalahan sebesar 0,581 (kuat),
penyediaan fasilitas sebesar 0,686 (kuat), kemudahan pemasaran sebesar
0,601 (kuat), dan akses permodalan sebesar 0,647 (kuat).

Hubungan program kemitraan ayam Broiler terhadap kemudahan
informasi memiliki korelasi hubungan yang paling kuat (sangat kuat), hal
tersebut berupa informasi penyediaan Day OIld Chick (DOC), informasi
layanan perusahaan kepada peternak mitra, informasi perihal manajemen
pemeliharaan ayam Broiler secara komprehensif, informasi yang objektif dan
tanpa pamrih, serta informasi yang responsif terhadap dinamika-dinamika
usaha peternakan ayam Broiler. Hal tersebut sesuai dengan Ulfa et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa inti dalam membina dan mengembangkan
usaha program kemitraan yakni kemudahaan informasi dalam peningkatan
teknologi melalui pendampingan Zéchnical Service (TS) pada masa
pemeliharaan (pemberian bimbingan teknis) yang diimbang dengan
penyediaan sarana produksi ternak (sapronak) yang berkualitas.

Secara keseluruhan, hubungan program kemitraan ayam Broiler (PT.
CUL) terhadap pemberdayaan peternak mitra di Kabupaten Banyumas
memiliki hubungan yang kuat. Namun, hubungan program kemitraan ayam
Broiler (PT. CUL) terhadap pemberdayaan peternak pada aspek
penyelesaian masalah memiliki nilai korelasi paling rendah yakni sebesar
0,581. Hal tersebut disebabkan karena peternak mitra merasa jarang diajak
atau diundang untuk duduk bersama dalam menyelesaikan masalah.
Akibatnya, kerap terjadi kesalahpaham atau kegagalan pemahaman dalam
menyelesaiakan permasalahan pada proses produksi ayam Broiler, sehingga
solusi yang dihasilkan kerap tidak sesuai dengan rekomendasi perusahaan
maupun keinginan pribadi peternak mitra ayam Broiler. Menurut Rondhi et
al., (2020) salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan program
kemitraan adalah hubungan dan komunikasi yakni kualitas hubungan serta
komunikasi antara peternak mitra dengan perusahaan inti, termasuk
kepercayaan dan keterbukaan dalam menyelesaiakan permasalahan selama
program kemitraan terjalin.

Hubungan program kemitraan ayam Broiler terhadap pemberdayaan
peternak mitra yang berdampak pada kemudahaan akses pemasaran dan
permodalan memiliki beberapa catatan. Berdasarkan data hasil penelitian,
peternak mitra tidak selalu mendapatkan akses permodalan dari
perusahaan (PT. CUL). Hal tersebut disebabkan karena akses permodalan
pada pola kemitraan adalah program yang tidak selalu ada (bersifat
periodik), sehingga kerap kali ketika peternak mitra mengajukan akses
permodalan dan tidak terakomodir karena ketersediaan program yang
bersifat periodik. Bahrun dan Zuraida (2021) menyatakan bahwa program
kemitraan dilakukan karena banyak peternak yang memiliki keterbatasan
produksi, yakni permodalan usaha, teknologi harga panen yang tidak
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memiliki kepastian, dan kurangnya akses informasi yang komprehensif
mengenal usaha peternakan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program kemitraan yang dijalankan oleh PT. Cemerlang Unggas Lestari
(CUL) terhadap peternak mitra ayam Broiler di Kabupaten Banyumas
berjalan dengan efektif (sangat efektif). Tingkat komitmen peternak mitra
ayam Broiler terhadap kontrak kemitraan PT. Cemerlang Unggas Lestari
(CUL) di Kabupaten Banyumas yakni sangat tinggi. Hubungan program
kemitraan ayam Broiler (PT. CUL) di Kabupaten Banyumas terhadap
pemberdayaan peternak mitra adalah kuat hingga sangat kuat. Dampak
pemberdayaan peternak yang dimaksud adalah hubungan program
kemitraan dengan kemudahan informasi (sangat kuat), peningkatan
pengetahuan (kuat), pembinaan berkelanjutan (kuat), penyelesaian
permasalahan (kuat), penyediaan fasilitas (kuat), kemudahan pemasaran
(kuat), dan akses permodalan sebesar (kuat). Secara keseluruhan, efektivitas
program kemitraan untuk meningkatkan pemberdayaan peternak mitra
ayam Broiler di Kabupaten Banyumas telah berjalan dengan baik.

Ada pun saran yang dapat diberikan yakni program akses permodalan
yang dilakukan PT. Cemerlang Unggas Lestari (CUL) diharapkan memiliki
timeline yang lebih jelas (informatif) terhadap peternak mitra ayam Broiler
dan mendorong peternak mitra ayam Broiler di Kabupaten Banyumas untuk
menjaga serta meningkatkan performa produksi yang optimal agar akses
permodalan menjadi lebih diprioritaskan. PT. Cemerlang Unggas Lestari
(CUL) diharapkan dapat memiliki kebesaran hati untuk mengundang atau
duduk bersama dalam setiap penyelesailan permasalahan secara
komprehensif agar dalam pelaksanaan program kemitraan ayam Broiler di
Kabupaten Banyumas tidak terjadi miskomunikasi.
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